
VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan terhadap peran 

penyuluh dalam  pengembangan  kelompok  tani  Desa Jati,  dapat  

disimpulkan bahwa: 

1. Peran penyuluh dalam pengembangan kelompok tani di Desa Jati, 

dikategorikan sudah cukup berperan dalam menjalankan tugasnya 

sebagai motivator, edukator, komunikator, dan organisator. 

Sedangkan peran penyuluh sebagai katalisator dan konsultan 

digolongkan kedalam kurang berperan. Peran penyuluh 

dikategorikan kedalam penyuluh kelas madya, penyuluh kelas 

lanjut dan penyuluh kelas pemula. Dari ketiga kelompok penyuluh 

sama-sama tergolong kategori cukup berperan. 

2. Kendala-kendala yang dihadapi penyuluh di lapangan adalah  

a) Penyuluh belum dapat menyampaikan aspirasi petani,  

b) Kurangnya inovasi yang dapat memajukan usahatani,  

c) Tidak adanya koneksi penyuluh dengan pihak lain, 

d) Kurang terkordinasinya penyampaian informasi dari Dinas 

Pertanian,  

e) Belum dapat menyampaikan aspirasi petani kepada 

pemerintah,  

f) Belum optimalnya dalam memberikan informasi dan 

pemecahan masalah petani,  

g) Sulitnya waktu pertemuan antara penyuluh dan petani 

karena penyuluh yang hanya berjumlah satu orang,  

 

 

 

 



B. Saran 

Dari kesimpulan diatas, maka saran yang bisa penulis berikan yaitu: 

1. Peran penyuluh sebagai Konsultan dan Katalisator hendaknya lebih 

ditingkatkan agar terwujud petani yang mandiri dan tidak harus selalu 

tergantung pada penyuluh. 

2. Untuk mengatasi kendala penyuluh di  lapangan diperlukan peran dari 

pemerintah daerah. Dengan Adanya penambahan tenaga kerja 

penyuluh dari dinas terkait dan memberikan bantuan alat-alat pertanian  

yang diperlukan petani untuk menunjang kelancaran usahatani petani 

atau kelompok tani tersebut. 


